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Abstract: Toxoplasmosis is infectious disease caused by Toxoplasma gondii, which its
definitive host is cat. Toxoplasmosis symptoms are asymptomatic but able to causing fatality
particularly in pregnant woman which inducing miscarriage. This study aims to obtain
Toxoplasmosis seroepidemiology among people of Rumengkor Dua Village Minahasa County
by using Agglutination Latex Test (LAT Toxocheck-MT Eiken, Japan). This study method is
cross-sectional descriptive . The population is people of Rumengkor Dua Village. The sample
is blood serum collected from people of Rumengkor Dua Village. Data from interview
questionnaire and latex agglutination test results included in the frequency distribution table
and analyzed based on the results presentation. The result showed of toxoplasmosis
seroepidemiology among people of Rumengkor Dua village Minahasa County by using
Agglutination Latex Test (LAT Toxocheck-MT Eiken, Japan) is 68,2%, with majority of
women, age 41-50, junior high school as the last education, housewives, income less than 1
million rupiah, consuming raw meat, not consuming raw vegetables, wash vegetables and
fruits, having cat and dog as pet, and have no miscarriage history.
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Abstrak: Toksoplasmosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh toxoplasma gondii,
dimana kucing adalah hospes definitifnya. Gejala toksoplasmosis asimptomatis namun akibat
yang ditimbulkan bisa fatal terutama bila mengenai ibu hamil dan bisa mengakibatkan
keguguran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seroepidemiologi toksoplasmosis pada
masyarakat di Desa Rumengkor Dua Kabupaten Minahasa dengan menggunakan uji
Aglutinasi Lateks (LAT Toxocheck-MT Eiken, Japan). Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah semua orang yang berada
di desa Rumengkor Dua dengan sampel penelitian serum darah pada masyarakat di desa
Rumengkor Dua. Data yang diperoleh dari wawancara langsung dengan subjek penelitian dan
data hasil pemerikasaan laboratorium toksoplasmosis dengan cara tes aglutinasi lateks
dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi dan dianalisa berdasarkan prosentasinya.
Penelitian ini menunjukkan seroepidemiologi toksoplasmosis di Desa Rumengkor Dua
Kabupaten Minahasa dengan menggunakan uji aglutinasi lateks (LAT Toxocheck-MT Eiken,
Japan) adalah 68,2%, yang mayoritas adalah wanita, usia 41-50 tahun, tingkat pendidikan
SLTP, ibu rumah tangga, penghasilan <1 juta rupiah, mengkonsumsi daging mentah atau
kurang matang, tidak mengkonsumsi sayuran mentah, mencuci sayuran dan buah sebelum
dikonsumsi, memelihara kucing, anjing, dan tidak ada riwayat keguguran.

Kata kunci: toksoplasmosis, kucing
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Penyakit infeksi merupakan penyebab 33%
kematian di  seluruh  dunia  dan
mengakibatkan penderitaan besar baik
secara fisik, ekonomi maupun sosial.!
Walau beberapa penyakit infeksi sudah

terkontrol dengan bantuan teknologi
modern, namun sisanya terus
membahayakan setiap manusia.’?
Mayoritas penyakit  infeksi yang

menyerang manusia adalah zoonosis dan
sekitar 70% merupakan emerging disease.!
Salah satu contohnya ialah toksoplasmosis.

Toksoplasmosis adalah penyakit yang
disebabkan oleh Toxoplasma gondii,
parasite protozoa yang merupakan salah
satu parasit tersering pada manusia.®

Hampir  sepertiga  populasi  manusia
diperkirakan  terinfeksi T  gondii.*
Toksoplasmosis dianggap menjadi
penyebab  kematian tersering akibat

penyakit yang ditularkan melalui makanan
di Amerika Serikat. Lebih dari 60 juta pria,
wanita, dan anak-anak di AS terinfeksi T
gondii tapi hanya beberapa yang
menunjukan gejala. Toksoplasmosis juga
termasuk salah satu dari lima Infeksi
Parasit Terabaikan (Neglected Parasisic
Infection).> Padahal akibat yang bisa
ditimbulkan bisa fatal terutama bila
mengenai ibu hamil, diantaranya adalah
keguguran atau mengakibatkan bayi lahir
dengan  hidrosefalus,  retinokoroiditis,
kalsifikasi intrakranial, bahkan retardasi
mental.® Toksoplasmosis tidak ditularkan
dari orang ke orang, kecuali dalam kasus
transmisi dari ibu-ke-janin (kongenital) dan
transfusi darah atau transplantasi organ.
Manusia biasanya terinfeksi melalui tiga
rute utama penularan yakni melalui
makanan (foodborne), dari hewan ke
manusia (zoonosis), dan dari ibu ke janin
(transplasental).”

Kucing merupakan hospes definitif T.
gondii, dan hospes perantaranya adalah
manusia, mamalia lain, dan burung. T.
gondii ditemukan kosmopolit pada manusia
dan binatang.’ Angka kejadian
Toksoplasmosis  biasanya tertinggi di
daerah di dunia yang beriklim panas,
lembab dan berada di dataran rendah.>’®
Peningkatan angka kejadian toksoplasmosis
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dilaporkan berkaitan dengan kemiskinan,
tingkat pendidikan yang rendah, hidup di
lingkungan ramai, keadaan sanitasi yang
buruk, pekerjaan yang berhubungan dengan
tanah atau daging, besarnya kemungkinan
kontak dengan tanah serta mempunyai

kucing atau anjing sebagai hewan
peliharaan.®
Di Eropa Barat, Afrika, Amerika

Selatan dan Tengah lebih dari 50% dari
wanita usia subur yang seropositif T.
gondii.” Di Asia Tenggara seroprevalensi
toksoplasmosis diperkirakan berkisar antara
<2-70%. Di Indonesia sendiri prevalensi
seropositif pada tahun 1964-1980 berkisar
antara 2-63%, tahun 1981-1994 berkisar
antara 3,1-60%, dan tahun 1995-2003
berkisar antara 58-80%.'° Prevalensinya
pada kucing dan anjing adalah 35-73% dan
75%. Pada tahun 1988 di Manado, Kapojos
melakukan penelitian pada 108 orang pada
usia 0-58 tahun dan menemukan 60%
seropositif T. gondii.™

Berdasarkan latar belakang di atas dan
minimnya data epidemiologis mengenai

toksoplasmosis, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian tentang
seroepidemiologi  toksoplasmosis  pada

masyarakat di Desa Rumengkor Dua
Kabupaten Minahasa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana seroepidemiologi
toksoplasmosis pada masyarakat di Desa
Rumengkor Dua Kabupaten Minahasa
dengan menggunakan uji Aglutinasi Lateks

(LAT Toxocheck-MT Eiken, Japan).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2015-Januari 2016 di Desa
Rumengkor Dua Kecamatan Tombulu
Kabupaten Minahasa dan di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sam  Ratulangi  dengan
menggunakan metode deskriptif cross-
sectional. P Populasi penelitian ini adalah
semua orang Yyang berada di desa
Rumengkor Dua Kabupaten Minahasa.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah serum darah pada masyarakat di
desa  Rumengkor Dua  Kabupaten
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Minahasa. Pengambilan sampel dengan
mengambil serum darah pada masyarakat
di desa Rumengkor Dua Kabupaten
Minahasa. = Sampel spesimen darah
diperiksa di Laboratorim Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi untuk dinilai postif atau tidaknya
suatu sampel terhadap toksoplasmosis

Tes Aglutinasi Lateks

Tes aglutinasi latek menggunakan
LAT Toxocheck-MT  (Eiken, Japan).
Prosedur pengujian dilakukan dengan

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
produsennya. Sampel darah disentrifus
untuk mendapatkan serum plasma darah.
Kemudian serum diencerkan dengan
larutan buffer dengan perbandingan 1:64.
(1 puL serum + 63 pL buffer). Kemudian
larutan yang sudah tercampur ini
dimasukkan ke dalam U-bottom plate
masing-masing 25 uL dan tambahkan
larutan lateks sebanyak 25 pL. Campur dan
didiamkan pada suhu ruang selama 24 jam.
Reaksi positif apabila terjadi aglutinasi
latek seperti butiran pasir, sehingga sampel

dapat dinyatakan seropositif
toksoplasmosis. Adapun jika tidak terjadi
aglutinasi  maka sampel dinyatakan

seronegatif toksoplasmosis.

HASIL PENELITIAN

Desa Rumengkor Dua adalah salah
satu desa di Kecamatan Tombulu,
Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi
Utara, Indonesia. Secara geografis terletak
di ketinggian 480 — 450 meter di atas
permukaan laut. Wilayah administrasi
pemerintahan Desa Rumengkor Dua terdiri
atas 5 jaga, dengan jumlah penduduk
sekitar 600 jiwa. Penduduk mayoritas
bersuku minahasa

Tabel 1. Angka Kejadian Toksoplasmosis pada
Masyarakat di Desa Rumengkor Dua
Kabupaten Minahasa

Toksoplasmosis Frekuensi (%)
Positif 15 68,2
Negatif 7 31,8
Jumlah 22 100,0
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BAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

angka kejadian toksoplasmosis pada
masyarakat desa  Rumengkor  Dua
Kabupaten Minahasa adalah  sebesar

68,2%. Angka ini tidak banyak berbeda

dengan penelitian yang dilakukan di
Manado'*  (60%), Daerah Istimewa
Yogyakarta’*  (61,5), Jawa Tengah®?
(62,54%) serta  Tocantins, Brazil®®

(68,37%). Namun hasil ini jauh lebih tinggi
dibandingkan  dengan  penelitian  di
Slovakia™ (24,2%), Amerika Serikat™
(22,5%). Perbandingan variasi prevalensi di
berbagai tempat ini perlu memperhatikan
perbedaan populasi, banyaknya sampel
maupun sensitivitas dan spesifitas metode
yang digunakan.

Pada kelompok seropositif
toksoplasmosis mayoritas adalah wanita
(59,1%). Wanita lebih sering terkena efek
yang merugikan akibat toksoplasmosis
walau ternyata jenis kelamin tidak
berhubungan dengan prevalensi
toksoplasmosis.*®

Rerata umur responden penelitian
adalah 55 tahun, dengan umur tertua 85
tahun sedangkan umur termuda adalah 28
tahun. Kelompok usia terbanyak pada
kelompok  seropositif  toksoplasmosis
adalah usia 41-50 (27,3%) Toksoplasmosis
dapat menyerang siapa saja tanpa
memandang usia.” Namun di Eropa, Sudan,
Meksiko, dan Brazil prevalensinya
meningkat seiring dengan usia. Sedangkan
di Tanzania dan Amerika Serikat,
toksoplasmosis tertinggi ditemukan pada
usia 12-25 tahun dan 15-44.

Dari 15 orang dengan seropositif
toksoplasmosis  didapatkan  distribusi
pendidikan dari yang paling banyak sampai
sedikit berturut-turut adalah SLTP 6 orang
(27,3%), SLTA 5 orang (22,7%), SD 3
orang (13,6%) dan S1 1 orang (4,5%).

Penelitian yang dilakukan di Iran
menemukan bahwa pendidikan yang
rendah berhubungan dengan meningkatnya
kejadian toksoplasmosis.’



Lestari, Kepel, Budiarso: Seroepidemiologi toksoplasmosis pada...

Tabel 2. Distribusi Toksoplasmosis Berdasarkan Karakteristik Faktor Resiko

Toksoplasmosis

. 0
Karakteristik Positr % Negalif % Total Yo
Usia:

<41 1 4,5 1 4,5 1 9,1

41-50 6 27,3 2 9,1 8 36,4

51-60 3 13,6 2 9,1 5 22,7

>60 5 22,7 2 9,1 7 31,8
Jenis Kelamin:

Wanita 13 59,1 6 27,3 19 86,4

Laki-laki 2 9,1 1 4,5 2 13,6
Tingkat Pendidikan:

SD 3 13,6 2 9,1 5 22,7

SLTP 6 27,3 2 9,1 8 36,4

SLTA 5 22,7 3 13,6 8 36,4

S1 1 4,5 0 0,0 1 4,5
Pekerjaan:

IRT 9 40,9 6 27,3 15 68,2

Petani 2 9,1 1 4,5 3 13,6

Pensiunan 1 45 0 0,0 1 45

Swasta 1 4,5 0 0,0 1 4,5

PNS 2 9,1 0 0,0 2 9,1
Penghasilan:

<1.000.000 7 31,8 3 13,6 10 454

1.000.001- 2.000.000 5 22,7 3 13,6 8 36,3

2.000.001- 3.000.000 1 4,5 1 4,5 2 9,1

>3.000.000 2 9,1 0 0,0 2 9,1
Konsumsi daging mentah atau kurang matang:

Ya 13 59,1 7 31,8 20 90,9

Tidak 2 9,1 0 0,0 2 9,1
Konsumsi sayuran mentah:

Ya 6 27,3 3 13,6 9 40,9

Tidak 9 40,9 4 18,2 13 59,1
Mencuci sayuran dan buah dikonsumsi:

Ya 13 59,1 7 31,8 20 90,9

Tidak 2 9,1 0 0,0 2 9,1
Memelihara Kucing:

Ya 8 36,4 3 13,6 11 50,0

Tidak 7 31,8 4 18,2 11 50,0
Memelihara Anjing:

Ya 10 45,5 6 27,3 16 72,7

Tidak 5 22,7 1 4,5 6 27,3
Riwayat Keguguran:

Pernah 1 53 0 0,0 1 5,3

Tidak Pernah 12 63,2 6 31,6 18 94,7

Hasil penelitian ini  menunjukkan toksoplasmosis.®* Hal ini memungkinkan

kelompok  seropositif ~ toksoplasmosis individu tersebut menelan daging mentah

40,9% adalah ibu rumah tangga. Pekerjaan
yang berhubungan dengan daging atau
tanah merupakan salah satu faktor resiko
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bahkan tanah secara tak sengaja.” Memasak
merupakan salah satu kegitan yang
memungkinkan ibu rumah tangga secara
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tidak sengaja menelan daging mentah yang

mengandung ookista saat akan
mengolahnya.

Penelitian ini  menunjukkan 86,7%
responden  seropositif  toksoplasmosis

mengkonsumsi daging mentah atau kurang
matang. Mengkonsumsi daging mentah ata
kurang matang juga merupakan salah satu
faktor resiko toksoplasmosis.® Masyarakat
desa Rumengkor Dua memang terbiasa
untuk mengkonsumsi ragey Yyaitu sate babi
dengan ukuran potongan yang besar dan
memungkinkan bagian tengah daging tidak
masak dengan sempurna. Bagian ini
memungkinkan bradizoit masih hidup dan
menularkannya pada manusia.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
responden yang seropositif toksoplasmosis
yang tidak mengkonsumsi sayuran mentah
ada 9 orang (60%). Sayuran yang tercemar
ookista dari tanah, dapat menyebabkan
toksoplasmosis apabila pencucian sayuran
yang dikonsumsi mentah ini kurang baik.?
Terlebih jika sayuran atau buah tidak dicuci
sebelum  dikonsumsi. Penelitian ini
menunjukkan responden yang seropositif
toksoplasmosis 86,7% mencuci sayuran
dan buah sebelum dikonsumsi

Kucing mempunyai peranan yang
sangat  penting dalam  penyebaran
toksoplasmosis sebagai hospes definitif dan
dapat mengeluarkan jutaan ookista dari
fesesnya serta mengkontaminasi air dan
tanah  di  sekelilingnya.® Hal ini
memudahkan manusia yang memelihara
kucing untuk terkena toksoplasmosis.?
Hasil ~ penelitian  ini  menunjukkan
responden  seropositif  toksoplasmosis
53,3% memelihara kucing.

Walaupun anjing bukan merupakan
hospes definitif toksoplasmosis namun
anjing merupakan salah satu hospes
perantaranya.® Pemeliharaan anjing juga
berkaitan dengan toksoplasmosis.?* Pada
tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang
seropositif toksoplasmosis 66,7%
memelihara anjing.

Dari 13 wanita yang seropositive
toksoplasmosis, 1 orang (7,7%) pernah
keguguran dan sisanya (92,3%) tidak
pernah  keguguran.  Penelitian  lain
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menunjukkan ada hubungan antara riwayat
keguguran dan infeksi toksoplasmosis
karena infeksi primer toksoplamosis selama

kehamilan dapat menyebabkan
keguguran.?®
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa angka kejadian
toksoplasmosis pada masyarakat desa
Rumengkor Dua Kabupaten Minahasa

dengan menggunakan uji Aglutinasi Lateks
(LAT Toxocheck-MT Eiken, Japan) adalah
sebesar 68,2%. Angka kejadian seropositif
toksoplasmosis tertinggi pada wanita
(59,1%), golongan wusia 41-50 tahun
(27,3%), tingkat pendidikan SLTP (27,3%),
pekerjaan ibu rumah tangga (40,9%),
penghasilan <1 juta rupiah (31,8%),
mengkonsumsi daging mentah atau kurang
matang (59,1%), tidak mengkonsumsi
sayuran mentah (40,9%), mencuci sayuran
dan buah sebelum dikonsumsi (59,1%),
memelihara  kucing  (36,4%), anjing
(45,5%), dan tidak ada riwayat keguguran
(63,2%).

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan menggunakan
kuesioner yang lebih baik serta dapat
menganalisa hubungan faktor-faktor resiko
dengan kejadian toksoplasmosis
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